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ABSTRAK. Pendidikan seksual pada anak usia dini berperan penting dalam membantu 
anak mengenali tubuh, memahami privasi, serta melindungi diri dari risiko perilaku tidak 
pantas, namun pemahaman yang dimiliki anak sering kali belum tercermin dalam perilaku 
nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pemahaman dan proses 
internalisasi pendidikan seksual pada anak usia 5–6 tahun, khususnya terkait batasan 
tubuh dan konsep privasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus tunggal, melibatkan satu anak usia 5–6 tahun sebagai partisipan utama, 
dengan guru dan lingkungan keluarga sebagai konteks pendukung. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara semi-terstruktur dengan guru, serta 
dokumentasi pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak telah memiliki pengetahuan verbal 
awal mengenai batasan tubuh, namun pemahaman tersebut belum sepenuhnya 
terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari. Faktor emosional seperti rasa malu, 
keterbatasan pendampingan reflektif, serta pendekatan pembelajaran yang belum 
konsisten menjadi hambatan utama dalam penerapan konsep batasan tubuh. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendidikan seksual pada anak usia dini perlu diarahkan tidak hanya 
pada penguasaan pengetahuan verbal, tetapi juga pada penguatan internalisasi melalui 
strategi pembelajaran yang berkelanjutan, penggunaan media visual yang reflektif, serta 
kolaborasi aktif antara guru dan orang tua.  

Kata Kunci :  Pendidikan Seks AUD; Batasan Tubuh; Pemahaman AUD 

ABSTRACT. Sexual education in early childhood plays an important role in helping children 
recognize their bodies, understand privacy, and protect themselves from inappropriate 
behavior; however, children’s understanding is often not fully reflected in their actual 
behavior. This study aims to examine in depth the understanding and internalization 
process of sexual education among children aged 5–6 years, particularly related to body 
boundaries and the concept of privacy. The study employed a qualitative approach using a 
single case study method, involving one child aged 5–6 years as the main participant, with 
teachers and the family environment as supporting contexts. Data were collected through 
direct observation, semi-structured interviews with the classroom teacher, and learning 
documentation, and were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman. The 
findings indicate that the child has acquired initial verbal knowledge of body boundaries; 
however, this understanding has not been fully internalized into daily behavior. Emotional 
factors such as feelings of embarrassment, limited reflective guidance, and inconsistent 
learning approaches were identified as the main barriers to the application of body 
boundary concepts. This study concludes that sexual education in early childhood should not 
focus solely on verbal knowledge acquisition, but also on strengthening internalization 
through sustainable learning strategies, reflective visual media, and active collaboration 
between teachers and parents. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan seksual pada anak usia dini merupakan bagian penting dari proses 

pendidikan yang bertujuan membantu anak mengenali tubuhnya, memahami perbedaan 

jenis kelamin, serta membangun kesadaran terhadap privasi dan kesehatan diri sejak 

tahap perkembangan awal. Pendidikan seksual tidak hanya membahas aspek 

reproduksi, tetapi juga mencakup pembentukan identitas diri, nilai moral, dan sikap 

sosial yang sesuai dengan usia anak. Pendidikan seksual yang diberikan secara tepat 

dapat membantu anak mengembangkan keterampilan hidup yang mendukung perilaku 

positif dan interaksi sosial yang sehat [1]. Selain itu, pendidikan seksual sejak dini juga 

berfungsi sebagai langkah preventif untuk melindungi anak dari berbagai risiko 

penyalahgunaan dan kekerasan seksual [2]. Pendidikan seksual perlu diberikan secara 

bertahap agar anak memperoleh pemahaman yang sesuai dengan kesiapan 

perkembangan kognitif dan emosionalnya [3]. 

Salah satu aspek utama dalam pendidikan seksual anak usia dini adalah 

pemahaman mengenai batasan tubuh. Anak perlu diajarkan bahwa tubuh mereka 

bersifat pribadi dan tidak semua sentuhan dapat diterima, sehingga mereka mampu 

membedakan antara sentuhan yang aman dan tidak aman. Pemahaman tentang batasan 

tubuh berperan penting dalam membangun kesadaran diri dan perlindungan pribadi 

anak [4]. Anak yang memahami batasan tubuh dengan baik cenderung lebih mampu 

menjaga diri dari pelecehan serta membangun hubungan sosial yang sehat dengan 

lingkungan sekitarnya [5]. Namun, pemahaman ini tidak muncul secara alami, 

melainkan memerlukan bimbingan dan pendampingan dari orang dewasa yang peka 

terhadap kebutuhan perkembangan anak [6]. 

Pemahaman anak usia dini terhadap pendidikan seksual sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman sosial dan lingkungan di sekitarnya. Anak usia dini masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami konsep kekerasan seksual serta belum mampu 

mengenali situasi yang membahayakan dirinya. Kondisi ini menyebabkan anak sulit 

menolak perlakuan yang tidak pantas, terutama ketika pelaku merupakan orang dewasa 

yang dikenal dan dipercaya. Ketidakmampuan anak dalam memahami situasi tersebut 

dapat meningkatkan kerentanan anak terhadap kekerasan seksual [2]. Kondisi tersebut 

sering membuat anak merasa bingung, takut, dan enggan untuk menceritakan 

pengalaman yang dialaminya kepada orang dewasa. Oleh karena itu, pendidikan seksual 

perlu disampaikan dengan pendekatan yang hati-hati, menggunakan bahasa sederhana, 

dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak agar informasi dapat dipahami 

tanpa menimbulkan dampak negatif [7]. Penyampaian pendidikan seksual dalam 

suasana yang aman dan nyaman akan membantu anak membangun pemahaman yang 

sehat mengenai tubuh, privasi, dan interaksi sosial [8]. 

Peran orang tua dan guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan seksual 

pada anak usia dini. Orang tua merupakan pendidik utama yang bertanggung jawab 

membangun dasar pemahaman anak sejak lingkungan keluarga [9]. Guru berperan 

sebagai mitra pendukung yang menyampaikan pendidikan seksual melalui proses 

pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak [10]. Keterlibatan aktif 

orang tua dan guru membantu anak memahami batasan tubuh, menjaga privasi diri, 
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serta mengembangkan keterampilan melindungi diri dari risiko kekerasan seksual. 

Namun, masih banyak orang tua dan pendidik yang menganggap pendidikan seksual 

sebagai topik yang sensitif sehingga pembahasannya sering dihindari. Oleh karena itu, 

kerja sama yang kuat antara orang tua dan guru sangat diperlukan agar pendidikan 

seksual dapat diberikan secara konsisten dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

anak [11]. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti disalah satu lembaga 

PAUD pada bulan Maret tahun 2025, ditemukan seorang anak usia 5-6 tahun yang 

secara verbal telah mengetahui bahwa terdapat tubuh tertentu yang tidak boleh 

disentuh oleh orang lain. Namun, pemahaman belum sepenuhnya tercermin dalam 

perilaku sehari-hari. Anak masih menunjukkan perilaku yang melanggar batasan tubuh 

dalam interaksi sosial dengan teman sebaya, seperti menyentuh tubuh teman secara 

spontan saat bermain dan tidak segera menolak sentuhan yang tidak sesuai ketika 

berada di luar pengawasan langsung guru. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan verbal yang dimiliki anak dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya pendidikan seksual 

pada anak usia dini, sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek pengetahuan dan 

pemahaman verbal anak. Penelitian yang mengkaji secara mendalam proses internalisasi 

pemahaman tersebut ke dalam perilaku nyata anak melalui pendekatan studi kasus 

kualitatif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam pemahaman dan internalisasi pendidikan seksual pada anak usia 5-6 

tahun, khususnya terkait batasan tubuh dan konsep privasi, melalui studi kasus tunggal 

dengan melibatkan lingkungan sekolah dan keluarga sebagai konteks pendukung. 

METODE  

Peneitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam 

proses pemahaman dan internalisasi konsep batasan tubuh pada anak usia dini dalam 

konteks pembelajaran yang berlangsung secara alami. Studi kasus tunggal digunakan 

untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai karakteristik perilaku anak, sehingga 

peneitian ini  tidak diarahkan pada generalisasi temuan, melainkan pada kedalaman 

analisis terhadap fenomena yang diteliti [12]. Subjek penelitian adalah satu anak usia 5-

6 tahun di PAUD Nurul Huda Bogor yang menunjukkan perilaku belum konsisten dalam 

memahami batasan tubuh. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2026 pada 

saat kegiatan  pembelajaran berlangung, yaitu pukul 08.00-10.00 WIB. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku anak dalam interaksi 

sosial, khususnya terkait penerapan batasan tubuh saaat bermain dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. Wawancara dilakukan dengan guru kelas menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur untuk menggali informasi mengenai perilaku anak, strategi 

pembelajaran yang diterepakan, serta bentuk pendampingan yang diberikan kepada 
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anak. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatn lapangan dan 

materi pembelajaran. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber guna 

meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh [12]. 

Analisis data dilakukan secara interakif dengan mengacu pada model analisis 

miles dan huberman, yang meliputi tahap pengumpulan data yaitu; reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan atau verifikasi kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan 

melalui pengodean berdasarkan tema pemahaman verbal, respons emosional anak, 

penggunaan media pembelajaran, dan peran guru. Atas selanjutnya disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif sebelum ditarik kesimpulan secara bertahapdan verifikasi 

dengan data. Berdasarkan tahapan tersebut, pelaksanaan penelitian ini disusun secara 

sistematis dan divisualisasikan dalam bentuk bagan analisis data sebagaimana 

ditampilkan pada gambar berikut:   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pengetahuan Verbal Anak tentang Batasan Tubuh. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan terhadap satu anak berusia 5–6 tahun (berinisial I), diketahui bahwa 

anak telah memiliki pengetahuan awal mengenai batasan tubuh. Anak mampu 

menyebutkan bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain. 

Pengetahuan tersebut diperoleh dari lingkungan keluarga dan disampaikan secara 

sederhana, misalnya melalui penjelasan bahwa bagian tubuh tertentu merupakan bagian 

pribadi. Namun demikian, pemahaman anak masih bersifat dasar dan belum disertai 

dengan penjelasan yang lebih konkret mengenai alasan serta makna dari batasan tubuh 

tersebut. Anak cenderung mengulang informasi yang pernah didengar tanpa mampu 

menjelaskan lebih lanjut, sehingga menunjukkan bahwa pemahaman anak masih berada 

pada tahap pengenalan awal. 

Respons Emosional Anak terhadap Topik Privasi Tubuh. Anak mampu 

membedakan anak laki-laki dan perempuan berdasarkan ciri fisik yang terlihat. Akan 

tetapi, ketika diberikan pertanyaan yang lebih mendalam terkait perbedaan tersebut 

atau dikaitkan dengan konsep privasi tubuh, anak membutuhkan waktu yang relatif 

lama untuk merespons. Selama proses tersebut, anak menunjukkan respons emosional 
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berupa rasa malu, seperti mengalihkan pandangan, diam sejenak, serta menampilkan 

ekspresi nonverbal seperti menjulurkan lidah. Respons ini menunjukkan bahwa topik 

mengenai tubuh dan privasi masih dianggap sensitif oleh anak, sehingga memerlukan 

pendekatan yang lebih suportif dan sesuai dengan tahap perkembangan emosionalnya. 

Peran Media dalam Membantu Pemahaman Anak. peneliti menggunakan media 

bergambar berupa ilustrasi animasi anak laki-laki dan perempuan yang disertai dengan 

cerita sederhana mengenai batasan tubuh dan privasi. Melalui penggunaan media 

tersebut, anak tampak lebih antusias dan tertarik saat menyimak cerita yang 

disampaikan. Meskipun demikian, ketika diberikan pertanyaan reflektif yang menuntut 

pemahaman lebih mendalam, anak masih menunjukkan sikap malu dan kesulitan dalam 

menjawab. Dalam kondisi tersebut, anak memerlukan bantuan berupa arahan serta 

dukungan verbal dari peneliti agar dapat merespons pertanyaan dengan lebih baik. 

Peran Guru dalam Pengenalan Pendidikan Seksual Anak Usia Dini. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa pengenalan pendidikan 

seksual pada anak usia dini telah diintegrasikan ke dalam pembelajaran tematik, 

khususnya pada tema “Diriku” yang membahas anggota tubuh manusia dan perbedaan 

gender. Guru juga memberikan penjelasan secara langsung apabila terdapat perilaku 

anak yang kurang sesuai, dengan menekankan bahwa bagian tubuh tertentu merupakan 

bagian pribadi yang tidak boleh disentuh oleh orang lain. Namun, guru menyampaikan 

bahwa masih terdapat keterbatasan dalam menentukan pendekatan yang paling tepat 

untuk mengenalkan konsep batasan tubuh secara lebih mendalam. Pendidikan seksual 

pada anak usia dini masih memerlukan penguatan, baik dari segi pemahaman dan 

pelatihan guru, maupun dukungan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

 
Gambar 1. Anak usia 5-6 tahun di PAUD Nurul Huda sedang menyimak media gambar tentang 

batasan tubuh dan perbedaan gender. 
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Gambar 2. Wawancara peneliti dengan guru PAUD Nurul Huda terkait penerapan pendidikan 

seksual pada Anak usia 5-6 tahun dalam pembelajarn tematik. 
Berdasarkan hasil penelitian, anak berusia 5–6 tahun (inisial I) telah memiliki 

pengetahuan verbal awal mengenai batasan tubuh, yang ditunjukkan melalui 

kemampuannya menyebutkan bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh 

orang lain. Pengetahuan tersebut diperoleh dari lingkungan keluarga dan disampaikan 

secara sederhana, namun pemahaman anak masih bersifat dasar karena belum disertai 

penjelasan mengenai alasan dan makna dari batasan tubuh tersebut. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan [13] yang menjelaskan bahwa anak usia dini pada umumnya telah 

mampu mengenali konsep awal privasi tubuh ketika memperoleh pendidikan seksual 

sejak dini, meskipun pemahamannya masih terbatas pada tahap pengenalan. 

Keterbatasan dalam pemaknaan tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan 

seksual yang diterima anak belum bersifat menyeluruh, sehingga anak cenderung hanya 

mengulang informasi yang diperoleh tanpa mampu memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam, sebagaimana diungkapkan oleh [14] bahwa pendidikan seksual pada anak 

usia dini masih dominan bersifat informatif dan belum dikaitkan dengan konteks yang 

dipahami anak. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko anak mengalami perlakuan yang 

tidak pantas, karena kurangnya pemahaman terhadap alasan di balik batasan tubuh 

dapat menyulitkan anak dalam mengenali serta merespons situasi yang berpotensi 

membahayakan, sehingga diperlukan penguatan pendidikan seksual yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak [15]. 

Anak mampu membedakan anak laki-laki dan perempuan berdasarkan ciri fisik 

yang terlihat, namun menunjukkan respons emosional berupa rasa malu ketika 

pembahasan diarahkan pada perbedaan tersebut dalam konteks privasi tubuh, seperti 

diam sejenak, mengalihkan pandangan, dan menampilkan ekspresi nonverbal. Respons 

ini menunjukkan bahwa topik tubuh dan privasi masih dianggap sensitif oleh anak usia 

dini, sehingga membutuhkan pendekatan yang bertahap dan sesuai dengan 

perkembangan emosionalnya. Temuan ini sejalan dengan pandangan [16] yang 

menekankan bahwa pendidikan seksual pada anak usia dini perlu disampaikan melalui 

metode khusus yang sederhana dan mudah dipahami, mengingat anak masih berada 

pada tahap awal pemahaman tentang seksualitas. Selain itu, rasa malu yang ditunjukkan 

anak dapat dipahami sebagai bagian dari berkembangnya kesadaran diri (self-
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awareness) dan kebutuhan akan batasan pribadi, yang berperan penting dalam 

pembentukan konsep batas tubuh sejak dini, sebagaimana diungkapkan oleh [17]. Oleh 

karena itu, pendidik perlu menghadirkan edukasi mengenai privasi tubuh secara 

suportif dan aman tanpa memberikan tekanan, agar anak merasa nyaman dalam 

memahami konsep sentuhan yang pantas dan tidak pantas sesuai dengan tahap 

perkembangan emosionalnya, sebagaimana ditekankan oleh [18]. 

Penggunaan media bergambar berupa ilustrasi animasi yang disertai cerita 

sederhana tentang batasan tubuh dan privasi terbukti mampu meningkatkan 

antusiasme serta ketertarikan anak usia dini dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian [19] yang menyatakan bahwa media animasi edukatif 

memudahkan anak memahami konsep perlindungan diri karena penyajiannya bersifat 

visual, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Namun 

demikian, meskipun anak menunjukkan ketertarikan yang tinggi, hasil penelitian ini 

juga menemukan bahwa anak masih merasa malu dan mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada pertanyaan reflektif yang membutuhkan pemahaman lebih mendalam. 

Kondisi tersebut memperkuat temuan [20] yang menjelaskan bahwa media 

pembelajaran interaktif memang efektif dalam mengenalkan konsep pendidikan seks, 

tetapi tetap memerlukan peran aktif guru atau orang tua dalam memberikan arahan dan 

dukungan verbal agar anak mampu mengungkapkan pemahamannya secara optimal. 

Guru telah mengintegrasikan pendidikan seksual anak usia dini ke dalam 

pembelajaran tematik, khususnya pada tema “Diriku” yang membahas anggota tubuh dan 

perbedaan gender, serta memberikan penjelasan langsung terkait perilaku yang kurang 

sesuai dengan menekankan konsep bagian tubuh pribadi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian [21] yang menyatakan bahwa pendidikan seksual pada anak usia dini dapat 

diberikan secara terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari melalui 

pengenalan anggota tubuh dan batasan sentuhan yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak. Namun, keterbatasan guru dalam menentukan pendekatan yang 

tepat untuk mengenalkan konsep batasan tubuh secara lebih mendalam menunjukkan 

perlunya penguatan kompetensi pendidik. menurut [22] pendidikan seksual yang 

diberikan secara tepat sejak dini dapat membantu anak mengenali tubuhnya, menghargai 

batasan diri, serta mengembangkan kemampuan melindungi diri dari potensi kekerasan 

seksual. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun anak usia 5–6 tahun telah memiliki 

pengetahuan verbal awal mengenai batasan tubuh dan privasi, pemahaman tersebut 

belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari, sehingga masih 

ditemukan ketidaksesuaian antara apa yang diketahui dan apa yang dilakukan anak 

dalam interaksi sosial. Novelty penelitian ini terletak pada pengungkapan secara 

mendalam kesenjangan antara pemahaman verbal dan respons perilaku anak melalui 

studi kasus kualitatif tunggal, yang jarang menjadi fokus dalam kajian pendidikan seksual 

anak usia dini. Temuan utama mengindikasikan bahwa faktor emosional seperti rasa 
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malu, keterbatasan pendampingan reflektif, serta pendekatan pembelajaran yang belum 

konsisten menjadi hambatan dalam proses internalisasi batasan tubuh. Oleh karena itu, 

pendidikan seksual pada anak usia dini tidak cukup hanya menekankan pengenalan 

konsep secara verbal, tetapi perlu diperkuat melalui strategi pembelajaran yang 

berkelanjutan, penggunaan media visual yang disertai dialog reflektif, serta kolaborasi 

aktif antara guru dan orang tua dalam memberikan pendampingan yang konsisten. 

Rekomendasi penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kompetensi guru 

terkait pendekatan pendidikan seksual berbasis perkembangan anak, penguatan peran 

keluarga dalam pembiasaan perilaku menjaga batasan tubuh, serta integrasi pendidikan 

seksual secara kontekstual dan aplikatif dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di 

lingkungan PAUD. 
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